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HIGHLIGHT NEWS:
IHSG ditutup melemah dipimpin oleh Sektor Aneka Industri dan 
Pertambangan. Dolar melemah sejak Fed melakukan
pemangkasan suku Bunga. Obligasi masih berada pada nada 
bllish dengan aliran dana luar yang masih masuk dan kebijakan
Bak Sentral yang akomodatif.

FX
Untuk minggu ini, indeks turun 0,6%. Dolar telah melemah sejak Fed pada hari Rabu memangkas suku
bunga untuk ketiga kalinya tahun ini, dan mengindikasikan bahwa pengurangan lebih lanjut mungkin tidak
akan datang. Kekhawatiran tentang perlambatan ekonomi Amerika membebani USD, bagaimanapun,
dengan bank sentral AS diperkirakan akan melanjutkan penurunan suku bunga jika data ekonomi
memburuk.
Dolar melemah pada akhir perdagangan pada hari Jumat, dan optimisme bahwa AS dan China akan
mencapai kesepakatan untuk mengakhiri perang perdagangan mereka mengurangi permintaan safe-haven
untuk greenback. Dolar awalnya naik setelah pertumbuhan lapangan kerja di AS melambat kurang dari yang
diharapkan pada bulan Oktober, sementara upah naik. Mata uang A.S. tidak dapat menahan kenaikan,
namun, dan lebih jauh turun setelah Institute for Supply Management (ISM) mengatakan sektor manufaktur
mengalami kontraksi untuk bulan ketiga berturut-turut pada bulan Oktober.
Di Zona Euro, ketua ECB baru Christine Lagarde akan berbicara pada hari Senin ini. Komentarnya akan
diawasi pada saat memperdalam perpecahan antara pembuat kebijakan ECB tentang cara terbaik untuk
menanggapi pertumbuhan yang melambat di blok tersebut.

Pasar Obligasi
Obligasi masih pada nada bullish karena semua orang tampaknya menikmati kenaikan. Selain aliran masuk
luar negeri, Bank Sentral juga mendukung pasar dengan membeli obligasi konvensional dan sukuk. INDOGB
ditutup tidak berubah terhadap penutupan nya. Besok ada lelang dan tingkat lelang rata-rata tertimbang BI
12M RR berada pada 5,24 turun 26bps dari sebelumnya.

Pasar Saham
Indeks Harga Saham Gabungan ditutup melemah 21.13 poin (-0.34%) ke level 6207.19 dipimpin oleh pelemahan
sector Aneka Industri (-1.86%) dan Pertambangan (-1.80%). Pelemahan sector pertambangan menyusul turunnya
mayoritas harga tambang dan laporan keuangan kuartal 3 dari beberapa perusahaan pertambangan. Investor
asing masih melakukan aksi jual sebesar IDR 215.30 Bn. Data indeks kinerja sector manufaktur turun signifikan ke
level 47.7 dari 49.1 yang merupakan data PMI manufaktur tersendah sejak tahun 2015. Inflasi per Oktober 2019
dirilis sebesar 3.1% YoY lebih rendah dari perkiraan konsensus. Inflasi yang rendah didorong oleh deflasi pada
harga makanan dan transportasi.

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

3-Nov-19 4-Nov-19 %Change

Indonesia IDR 10yr 7,09 6,98 (1,55)

Indonesia USD 10yr 2,87 2,87 (0,07)

US Treasury 10yr 1,76 1,77 0,34 

Suku Bunga Bank Central Inflasi (yoy)* Inflasi (mom)*

BI 7-Day RRR 5,00 3,13 0,02

FED RATE 1,75 1,70 0,00

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5,09 1,6316

1 Mth 5,32 1,7742

3 Mth 5,50 1,8905

6 Mth 5,72 1,9023

1 Yr 5,94 1,9252

Bursa Saham Dunia

31-Oct 1-Nov %Change

IHSG 6,228.32 6,207.19 -0.34%

LQ 45 984.84 980.09 -0.48%

S&P 500 (US) 3,037.56 3,066.91 0.97%

Dow Jones (US) 27,046.23 27,347.36 1.11%

Hang Seng (HK) 26,906.72 27,100.76 0.72%

Shanghai Comp (CN) 2,929.06 2,958.20 0.99%

Nikkei 225 (JP) 22,927.04 22,850.77 -0.33%

DAX (DE) 12,866.79 12,961.05 0.73%

FTSE 100 (UK) 7,248.38 7,302.42 0.75%

Cross Currencies

11-Oct-19 14-Oct-19 %Change

USD/IDR 14.060 14.015 (0,32)

EUR/IDR 15.582 15.649 0,43 

JPY/IDR 128,84 129,50 0,51 

GBP/IDR 18.050 18.126 0,42 

CHF/IDR 14.144 14.207 0,45 

AUD/IDR 9.563 9.691 1,35 

NZD/IDR 8.949 9.044 1,06 

CAD/IDR 10.705 10.666 (0,36)

HKD/IDR 1.787 1.788 0,08 

SGD/IDR 10.271 10.329 0,57 

Major Currencies

11-Oct-19 14-Oct-19 %Change

EUR/USD 1,1126 1,1166 0,36 

USD/JPY 108,69 108,22 (0,43)

GBP/USD 1,2886 1,2932 0,36 

USD/CHF 0,9902 0,9865 (0,37)

AUD/USD 0,6828 0,6914 1,26 

NZD/USD 0,6391 0,6453 0,97 

USD/CAD 1,3082 1,3139 0,44 

USD/HKD 7,8391 7,8382 (0,01)

USD/SGD 1,3636 1,3568 (0,50)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen

maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta

seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang

mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam

laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan

terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau

untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen

keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat

keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,

didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab

atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

*OCT-19

Kurs USD/IDR | 14,015 | Kurs EUR/USD | 1.1166 |
IHSG per 1 November 2019 | 6,207.19 |
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